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Abstrak 

Media edukasi publik salah satunya leaflet memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat. Pemanfaatan media leaflet merupakan metode yang digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan teknik massage pada pasien 

stroke dengan bedrest. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas metode leaflet terhadap 

kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan teknik massage pada pasien stroke dengan bedrest di RSU 

Anutapura Palu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan metode True Eksperimen dengan 

desain Post-test Only Kontrol Group. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien stroke yang dirawat inap di 

RSU Anutapura Palu pada tahun 2020 yaitu 45 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 sampel 7 sampel 

pada kelompok kontrol dan 7 sampel pada kelompok perlakuan. Teknik pengambilan sampel adalah simple 

random sampling. Alat ukur yang dipakai adalah lembar observasi menggunakan skala guttman untuk mengukur 

kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan tehnik massage. Data dianalisis dengan uji Mann Whitney, 

dengan variabel independent metode leaflet dan variabel dependen kemampuan keluarga. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai p value 0,001 (p < 0,05). Simpulan dalam penelitian ini menegaskan bahwa metode leaflet 

efektif meningkatkan kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan teknik massage pada pasien stroke 

dengan bedrest di RSU Anutapura Palu. 

 

Kata Kunci: Leaflet; Keluarga; Massage; Stroke 

 

Abstract 

Public education media, one of which is leaflets, have a very important role in increasing people's knowledge 

and skills. The utilization of leaflet media is a method used to improve the understanding and ability of families 

in performing massage treatment techniques for stroke patients with bed rest. The purpose of this study was to 

analyze the effectiveness of the leaflet method on the family's ability to treat massage techniques for stroke 

patients with bed rest at Anutapura Hospital Palu. This type of research is quantitative using the True 

Experiment method with Post-test Only Kontrol Group Design. The population in this study were stroke patients 

who were hospitalized at Anutapura Palu General Hospital in 2020, namely 45 people. The sample in this study 

amounted to 14 samples, 7 samples in the kontrol group and 7 samples in the treatment group. The sampling 

technique is simple random sampling. The measuring instrument used is an observation sheet using the Guttman 

scale to measure the family's ability to perform massage techniques. The data were analyzed by using the Mann-

Whitney test, with the independent variable being the leaflet method and the dependent variable being family 

ability. The results showed that the p-value was 0.001 (p < 0.05). The conclusion of this study confirms that the 

leaflet method is effective in increasing the ability of families to perform massage techniques for stroke patients 

with bed rest at Anutapura Hospital Palu. 
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PENDAHULUAN 

Stroke menjadi penyebab kematian urutan ketiga di dunia setelah penyakit janyung coroner 

dan kanker baik di negara maju maupun negara berkembang. Urutan tersebut diambil berdasarkan 10 

kategori penyakit paling mematikan di dunia (1). Stroke tidak hanya menjadi penyebab kematian ketiga 

namun juga menjadi penyebab utama kecacatan (2). 

Menurut Word Health Organization, terdapat 15 juta kasus stroke terjadi setiap tahun di dunia 

dengan perkiraan 5 juta orang menderita kelumpuhan permanent. Diperkirakan pada tahun 2020 

sebanyak 7,6 juta orang akan meninggal akibat stroke. Untuk Kawasan Asia Tenggara didapatkan 4,4 

juta kasus stroke (3). Riset Kesehatan Dasar Nasional, menyatakan prevalensi penyakit stroke di 

Indonesia mencapai 12,1 per 1000 penduduk (4). Perkiraan jumlah penderita penyakit stroke yang terus 

meningkat sejalan dengan melonjaknya factor resiko dan penduduk usia lanjut (5). 

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan tingginya prevalensi penyakit tidak menular di 

Provinsi Sulawesi Tengah, salah satunya penyakit stroke yakni sebesar 10,9%. Berdasarkan data 

rekamedik rumah sakit umum Anutapura Palu, pasien stroke yang dirawat inap pada tahun 2020 periode 

januari – maret tercatat berjumlah 45 orang. Stroke sendiri dapat menimbulkan komplikasi pada 

penderitanya, dimana para penderitanya dapat mengalami infeksi thorax, konstipasi, pneumonia, 

Infeksi saluran kemih, depresi kejang, stroke berulang, jantung kongesif dan luka tekan (decubitus) (6). 

Decubitus salah satu komplikasi yang disebabkan oleh bedrest total akibat kelemahan 

ekstremitas yang umumnya dialami oleh penderita stroke, tekanan yang berkepanjangan pada area 

permukaan tulang yang menonjol dapat menyebabkan berkurangnya pasokan darah pada area yang 

tertekan yang lama kelamaan jaringan lokal pada area tersebut mengalami hipoksia dan berkurangnya 

asupan nutrisi pada sel jaringan sehingga berkembang menjadi nekrosis (7). 

Hasil penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa sebanyak 3 – 10 % pasien stroke 

rawat inap berpeluang mengalami decubitus (8). Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan decubitus 

mencapai 7,7 – 26,9%. Hasil kajian tersebut juga menegaskan bahwa terjadi peningkatan decubitus di 

Amerika Serikat cukup tinggi sehingga mendapat perhatian dari tenaga kesehatan. Prevalensi luka 

secara umum dilaporkan 5,11% terjadi pada pengaturan perawatan akut (acute care), 15,25% pada 

pengaturan perawatan jangka panjang (long tern care), dan 7-12% dalam pengaturan perawatan 

dirumah (home health ceare). Indonesia sendiri angka kejadian decubitus masih sangat tinggi yaitu 

sebesar 33,3%, jika dibandingkan dengan kejadian di ASEAN yang hanya berkisar 2,1-31,3%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari rumah sakit umum Anutapura Palu, menegaskan bahwa 

stroke dengan decubitus merupakan persoalan yang seringkali muncul bersama pada pasien stroke, 

sehingga membutuhkan perhatian dan penanganan khusus untuk mencegahnya. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode leaflet terhadap kemampuan keluarga dalam 

melakukan perawatan tehnik massage pada pasien stroke dengan bedrest di rumah sakit umum 

Anutapura Palu. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunkan adalah penelitian True Eksperimen dengan desain Post-test 

Only Kontrol Group Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 orang, besar sampel berjumlah 

14 responden dengan 7 sampel kelompok kontrol dan 7 sampel kelompok perlakuan, pengambilan 

sampel menggunakan tehnik simple random sampling. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 

membagai 2 kelompok sampel, dimana kelompok perlakuan diberikan leaflet yang berisi edukasi 

tentang tehnik massage effleurage pada pasien stroke dan kelompok kontrol tidak diberikan leaflet 

edukasi. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Distribusi karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan 

Usia  f % 

14 tahun 1 7,1 

17 tahun 1 7,1 

23 tahun 2 14,3 

25 tahun 1 7,1 
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27 tahun 1 7,1 

30 tahun 1 7,1 

32 tahun 1 7,1 

36 tahun 1 7,1 

37 tahun 1 7,1 

42 tahun 1 7,1 

46 tahun 1 7,1 

52 tahun 1 7,1 

55 tahun 1 7,1 

Total  14 100 

Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 5 36 

Perempuan 9 64 

Total 14 100 

Pekerjaan f % 

Bekerja 8 57 

Tidak Bekerja 6 43 

Total 14 100 

Sumber: Data Primer 2021   

 

Berdasarkan table 1 diatas menunjukkan bahwa usia responden yang menjadi objek penelitian 

bervariasi, hanya terdapat 2 (14,3%) responden yang memiliki usia yang sama yakni usia 23 tahun. 

Selanjutnya responden mayoritas berjenis kelamin perempuan yakni 9 orang (64%). Sedangkan 

berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja yakni 8 responden (57%). 

 

Analisi Univariat 

 
Tabel 2. Distribusi perbedaan nilai rata-rata, selisih dan standar deviasi antara kelompok kontrol dan 

kelompok pelakuan 

Kelompok f % Mean Selisih S.D 

Kontrol 

 
7 50 0,57 

8,72 
1,512 

Perlakuan 7 50 9,29 1,496 

Total 14 100    

Sumber: Data Primer 2020 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas menjelaskan tentang perbedaan antara nilai rata-rata antara 

kelompok kontrol dan perlakuan dimana nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 0,57 dan nilai rata-rata 

kelompok perlakuan adalah 9,29. Sementara selisih perbedaan antara keduanya adalah 8,72. Sedangkan 

standar deviasi antara keduanya juga terdapat perbedaan dimana pada kelompok kontrol yakni sebesar 

1,512 sedangkan kelompok perlakuan adalah 1,496. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 3. Efektivitas metode leaflet terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan tehnik 

massage pada pasien stroke dengan bedrest. 

Kelompok n Mean (Min-max) p-value 

Kontrol 7 0,57 (0-4) 
0,001 

Perlakuan 7 9,29 (6-10) 

Sumber: Uji Mann Whitney 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan hasil uji test statistik Mann Whitney Asymp.sig. (2-tailed ) dengan 

nilai 0,001. Hasil tersebut menegaskan tentang penerimaan terhadap hipotesis alternative (Ha) dan 

penolakan terhadap hipotesis Nol (Ho) yang memiliki arti bahwa metode leaflet efektif dalam 

meningkatkan kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan teknik massage pada pasien stroke 

dengan bedrest di RSU Anutapura Palu. 
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PEMBAHASAN 

Kelompok Kontrol 

Berdasarkan data hasil penelitian, dengan jumlah responden sebanyak 7 orang tanpa diberikan 

leaflet untuk mengetahui kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan tehnik massage pada 

pasien stroke dengan bedrest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang didapatkan oleh 

responden yang berada dalam kelompok kontrol adalah 0,57 dengan standar deviasi 1,512. Nilai rata-

rata dan standar deviasi diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan mencantumkan 

10 aspek penilaian yang inti utamanya menilai apakah keluarga pasien melakukan perawatan massage 

pada pasien stroke dengan bedrest yang menjadi keluarganya. Hasilnya, ditemukan bahwa terdapat 

responden yang melakukan massage pada pasien stroke dengan bedrest namun dilakukan secara 

serampangan, tidak terstruktur dan tidak memposisikan pasien senyaman mungkin, selain itu juga tidak 

ada prosedur aseptic seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan massage pada pasien. 

Walaupun sebelumnya seluruh keluarga pasien termasuk juga keluarga pasien yang dijadikan 

responden telah diberikan arahan oleh perawat tentang pentingnya pemberian massage pada pasien 

stroke dengan bedrest. Hasil ini juga menegaskan bahwa pemberian health edukasi perlu juga dibarengi 

dengan media sederhana yang senantiasa memberikan informasi dimana saja dan kapan saja kepada 

keluarga agar keluarga dapat mengingat informasi detail dari health edukasi yang diberikan salah 

satunya melalui media leaflet.  

Pengetahuan dan pemahaman keluarga yang kuat dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

keluarga dalam merawat anggota keluarga yang mengalami stroke. Keluarga yang memiliki 

pengetahuan baik tentang cara merawat pasien stroke akan memberikan perawatan yang baik pula pada 

keluarganya yang sakit dengan senantiasa membantu, mendukung dan mendampingi pasien dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar, membantu proses penyembuhan juga termasuk proses rehabilitasi pasien 

stroke (9). Hal tersebut didukung oleh teori yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 

mempunyai hubungan yang positif dengan perubahan perilaku (10).  

Informasi yang kurang kuat yang didapatkan keluarga mengenai perawatan tehnik massage 

pada pasien stroke dengan bedrest juga mengakibatkan responden tidak melakukan tindakan tersebut, 

responden membutuhkan bimbingan untuk mengetahui cara-cara dan tindakan dalam melakukan 

perawatan tehnik massage pada pasien (13).  

 

Kelompok Perlakuan 

Berdasarkan data hasil penelitian, dengan jumlah responden sebanyak 7 orang yang semuanya 

diberikan intervensi menggunakan metode leaflet untuk mengetahui kemampuan keluarga dalam 

melakukan perawatan tehnik massage pada pasien stroke dengan bedrest. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata yang didapatkan oleh responden yang berada dalam kelompok perlakuan adalah 

9,29 dan standar deviasi 1,496. Nilai rata-rata dan standar deviasi diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti dengan mencantumkan 10 aspek penilaian yang inti utamanya menilai apakah 

keluarga pasien melakukan perawatan massage pada pasien stroke dengan bedrest yang menjadi 

keluarganya. Hasilnya, ditemukan bahwa seluruh responden yang tergabung dalam kelompok 

perlakuan melakukan perawatan massage kepada pasien stroke dengan bedrest secara rutin, namun 

terdapat 2 dari total 7 responden yang tidak melakukan perawatan massage pada pasien stroke dengan 

bedrest secara sempurna. 

Pada lembar observasi yang digunakan peneliti dengan mencantumkan 10 aspek penilaian, 

terdapat 1 responden yang hanya mendapatkan nilai 7 dari total 10 jika mampu melakukan semua 

tindakan sesuai dengan arahan dari media leaflet yang dimiliki. Artinya ada 3 tindakan yang luput untuk 

dilakukan secara benar diantaranya dimulai dengan tidak mencuci tangan sebelum melakukan tindakan, 

tidak memposisikan keluarga yang sakit senyaman mungkin ketika dilakukan massage, dan tidak 

mencuci tangan setelah melakukan tindakan. Peneliti berasumsi bahwa ketidak sempurnaan 

pelaksanaan tindakan yang dilakukan responden dipengaruhi oleh umur fisiologis responden yang 

diasumsikan peneliti belum mencapai kematangan berpikir, sehingga mempengaruhi sikap dan tindakan 

dalam berprilaku termasuk dalam melakukan massage pada keluarga yang sakit. Asumsi ini muncul 

ketika melihat umur responden yang masih berusia 14 tahun yang masih termasuk dalam kategori 

remaja. Usia remaja umumnya sangat dipengaruhi perilaku emosional diri yang dapat berakibat pada 

berkurangnya kematangan berpikir dan memahami apa yang dilakukan. Usia mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang, semakin bertambah usia, maka semakin berkembang pula daya 



Jurnal Kolaboratif Sains 
ISSN 2623-2022 
 

ArtikeL 1 
Volume 04, Nomor 11, November 2021 

 

Ahmil                                                                                                                                                  570 | P a g e  
 

tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya  semakin membaik, dan tingkat 

kematangannya akan lebih tinggi pada saat berfikir, hal tersebut sangat mempengaruhi tindakan dan 

prilaku yang dimunculkan (10).  

Selain itu, semakin bertambahnya usia seseorang akan semakin memiliki pengalaman dan 

kemampuan yang luas untuk beraktifitas yang tentunya akan menunjang pengetahuannya dalam segala 

hal. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa usia seseorang mempengaruhi 

terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang 

pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik (16). 

Pada responden yang ke-2 mendapatkan nilai 9 dari total 10 jika mampu melakukan semua 

tindakan sesuai dengan arahan dari media leaflet yang dimiliki. Artinya ada satu tindakan yang luput 

dilakukan yakni tidak mencuci tangan pada saat setelah melakukan prosedur massage pada pasien. 

Menurut asumsi peneliti, hal ini disebabkan oleh kebiasaan mencuci tangan yang belum dilaksanakan 

secara rutin. Asumsi ini diperkuat oleh wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang menemukan 

jawaban dari responden kadang lupa ketika selesai melakukan tindakan massage karena tidak terbiasa 

dalam mencuci tangan. Hal tersebut disebabkan oleh kebiasaan dari responden yang mengganggap 

mencuci tangan setelah melakukan tindakan menjadi hal yang sepeleh dan tidak harus dilakukan. 

Sementara hasil observasi yang dilakukan pada 5 orang responden lainnya didapatkan bahwa ke 5 

responden tersebut melakukan massage pada keluarga yang mengalami stroke dengan bedrest secara 

sempurna dan berurut. Hal ini menurut peneliti dipengaruhi karena adanya media leaflet yang menjadi 

pegangan responden dalam melakukan tindakan massage, hal tersebut diperkuat oleh pengakuan 

responden saat peneliti mewawancarai para responden, dimana para responden mengatakan sangat 

terbantu dengan adanya media leaflet yang diberikan oleh peneliti. 

 

Efektivitas Metode Leaflet Terhadap Kemampuan Keluarga dalam Melakukan Perawatan 

Tehnik Massage pada Pasien Stroke Dengan Bedrest di Rsu Anutapura Palu 

Berdasrkan hasil penelitian dengan jumlah total sampel sebanyak 14 orang responden yang 

dibagi kedalam 2 kelompok, yakni kontrol dan perlakuan, didapatkan hasil nilai rata-rata antara kedua 

kelompok berbeda dimana nilai rata-rata kelompok perlakuan sebesar 9,29 lebih besar dari nilai rata-rata 

kelompok kontrol yang hanya sebesar 0,57. Terdapat selisih sebesar 8,72 pada kedua kelompok tersebut, 

hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan massage kelompok perlakuan jauh lebih baik dari pada 

kelompok kontrol, dan setelah dilakukan uji Mann Whitney signed ranks  secara keseluruhan pada 14 

responden diperoleh nilai p value sebesar 0,001. Karena nilai p value < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode leaflet memiliki efektivitas terhadap peningkatan kemampuan keluarga dalam melakukan 

perawatan teknik massage pada pasien stroke dengan bedrest di RSU Anutapura Palu. 

Hasil tersebut menpertegas bahwa health edukasi yang diberikan perawat kepada keluarga 

pasien yang mengalami stroke dengan bedrest membutuhkan elemen pendukung berupa media lain 

seperti leaflet yang memberikan pemahaman lebih kepada keluarga yang merawat pasien stroke dengan 

bedrest untuk mencegah munculnya luka tekan atau decubitus. Media leaflet selain membantu 

menjelaskan secara terperinci tindakan massage yang dilakukan juga dapat menjadi pengingat agar 

tindakan massage dapat selalu dilakukan kapanpun dimanapun diwaktu yang berbeda. Selain itu media 

leaflet juga dapat menjaga kesinambungan massage pada pasien walaupun terjadi pergantian individu 

yang berada disekitar pasien stroke atau dengan kata lain jika terjadi pergantian keluarga yang merawat, 

terapi massage pada pasien tetap senantiasa dapat dilakukan karena pandaun tata cara massage masih 

terdapat pada media leaflet yang dapat diikuti oleh penjaga pasien baru. Hal tersebut menjadi penting 

karena kesinambungan tindakan adalah hal kunci terbebasnya pasien stroke dengan bedrest dari 

munculnya decubitus atau luka tekan. 

Menurut penelitian terdahulu, Media leaflet efektif dalam peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat terutama pada keluarga (22). Media promosi kesehatan salah satunya leaflet 

mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga yang akhirnya dapat mengubah perilaku. 

Dengan menggunakan media leaflet berupa lembaran kertas yang berisi tulisan pendek, ringkas, mudah 

dipahami dan gambar sederhana. Sehingga dapat digunakan sebagai media pendidikan kesehatan yang 

mempermudah keluarga untuk memahami apa yang diberikan, keluarga dapat melihat isinya disaat 

santai, informasi dapat dibagikan dengan teman, dapat memberikan informasi yang tidak dapat diberikan 

secara lisan dan mengurangi kebutuhan mencatat23. Kegunaan leaflet : 1) untuk mengingatkan kembali 

tentang hal-hal yang telah diajarkan atau dikomunikasikan, 2) dapat diberikan sewaktu kampanye untuk 
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memperkuat ide yang telah disampaikan, dan 3) untuk memperkenalkan ide-ide baru kepada banyak 

orang. Sedangkan kelebihan dari leaflet sendiri yaitu : 1) dapat disimpan dalam waktu lama, 2) dapat 

dijadikan referensi, 3) dapat menjangkau yang jauh, 4) dapat membantu media yang lainnya, dan 5) 

isinya dapat dicetak kembali dan dapat digunakan sebagai bahan untuk diskusi. 

Media leaflet yang digunakan berisikan informasi dan gambar yang sesuai dengan pengetahuan 

tentang teknik massage, sehingga dengan adanya leaflet dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan keluarga tentang teknik massage. Pemberian media leaflet bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang suatu peristiwa atau kegiatan tertentu. 

Hasil penelitian ini sejala dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dari media pembelajaran leaflet dan video terhadap keterampilan sadari. Dari hasil uji statistic 

didapatkan nilai signifikannya sebesar 0,021 nilai tersebut < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

pengaruh media pembelajaran leaflet dan video terhadap ketrampila sadari (24). Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa media leaflet dan video memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan pengetahuan perawat tentang asuhan keperawatan pada ibu post partum (25).  

Hasil penelitian ini juha sejalan dengan Penelitian terdahulu tentang efektivitas pemanfaatan 

media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mencuci tangan dengan sabun. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang nyata dalam mencuci tangan 

pakai sabun sebelum dan sesudah piberikan pengetahuan melalui leaflet. Sehingga didapatkan hasilnya 

yaitu penggunan media leaflet sangat efektif dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan mencuci 

tangan pakai sabun mahasiswi Universitas Muhammadiyah Malang (22).  

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui media audio visual 

dan leaflet terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang sadari di SMAN 1 Kampar (26). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan metode leaflet pada kelompok perlakuan dapat 

meningkatkan kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan tehnik massage pada pasien stroke 

dengan bedrest di RSU Anutapura Palu. Selanjutnya pada kelompok kontrol yang tidak diberikan metode 

leaflet tidak terjadi perubahan berarti pada kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan tehnik 

massage pada pasien stroke dengan bedrest di RSU Anutapura Palu. Dan metode leaflet efektif 

meningkatkan kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan tehnik massage pada pasien stroke 

dengan bedrest di RSU Anutapura Palu. 

 

SARAN 

Bagi Institusi Pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan kepustakaan 

dan dapat menjadi penambah kekayaan ilmu pengetahuan. Kemudian bagi masyarakat hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk merawat keluarga yang mengalami stroke dengan bedrest. 

Dan bagi tempat penelitian hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan pengembangan SOP 

pasien stroke dengan bedrest sehingga tidak terjadi komplikasi seperti munculnya luka tekan atau 

decubitus. 
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